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Kemandirian anak tidak terbentuk dengan sendirinya melainkan harus di 
stimulus oleh orang dewasa di sekitarnya termasuk guru. indikator  kemandirian 
anak usia dini yaitu kemampuan fisik,  percaya diri, bertanggung jawab dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Berdasarkan observasi yang peneliti 
lakukan di kelas B2 TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung masih 
ditemukan anak yang kemandiriannya belum berkembang hal ini dikarenakan 
upaya guru dalam mengembangkan kemandirian anak masih belum optimal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru mengembangkan 
kemandirian anak usia dini di TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung. 
Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif dengan subjek dan objek 
penelitian yaitu guru dan peserta didik di kelas B2 TK Karunia Ceria Sukabumi 
Bandar Lampung dengan jumlah 18 peserta didik dan 1 guru masalah yang diteliti 
yaitu upaya guru mengembangkan kemandirian anak. Adapun alat pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Dengan teknik analisis reduksi data,  penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa  
upaya guru mengembangkan kemandirian anak usia dini sudah dilaksanakan 
dengan optimal. Dari pengamatan tersebut terdapat 1 anak mulai berkembang, 5 
anak berkembang sesuai harapan dan 12 anak berkembang sangat baik. Adapun 
upaya guru mengembangkan kemandirian anak yaitu guru mengembangkan 
kemandirian anak melalui metode pembiasaan, metode bermain peran dan metode 
pemberian tugas.  
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A. Penegasan Judul  
Sebelum penulis menguraikan secara terperinci mengenai isi dari penelitian 
ini, perlu dijelaskan terlebih dahulu bebrapa istilah yang terdapat dalam judul 
dengan maksud memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung di 
dalamnya. Untuk memperjelas judul yang penulis teliti, maka penulis terlebih 
dahulu akan menegaskan judul yang ada agar tidak terjadi  kerancuan dan 
kesalahpahaman dari pembaca. Penelitian ini berjudul “Upaya Guru 
Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini di TK Karunia Ceria 
Sukabumi”. 
1. Upaya  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), upaya dapat diartikan 
sebagai usaha untuk mencapai suatu maksud atau memcahkan persoalan.
2
  
2. Guru  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar dan menengah.
3
 
3. Mengembangkan  
                                                             
2
 (Kamus Besar Bahasa Indonesia Online), “Kamus KBBI”. 
3




Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI), kata mengembangkan 
memiliki arti menjadikan maju ( baik atau sempurna) 
4. Kemandirian  
Kemandirian adalah kemampuan anak untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan 
orang lain.4 
5. Anak usia dini  
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun dengan 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat (golden age) sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.5 
B. Latar Belakang Masalah  
Manusia tidak dapat lepas dari pendidikan karena pada hakikatnya pendidikan 
merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia dalam mengembangkan 
berbagai potensi yang ada dalam diri secara optimal. Pendidikan memberikan 
pengaruh besar bagi seseorang agar mampu bertahan hidup dengan membangun 
interaksi yang baik dengan sesama sehingga kebutuhan hidup dapat terpenuhi 
dengan mudah. Pendidikan dalam arti khusus adalah suatu proses untuk 
mendewasakan hakekatnya adalah untuk memanusiakan manusia artinya adalah 
dengan pendidikan diharapkan manusia mampu menemukan dirinya dari mana dia 
                                                             
4 Y. Retnowati, “Pola Komunikasi Orangtua Tunggal Dalam Membentuk Kemandirian 
Anak (Kasus Di Kota Yogyakarta),” Jurnal Ilmu Komunikasi UPNYK 6, no. 3 (2008): 104137, 
https://doi.org/10.29244/jurnalkmp.6.1.%p. 
5 Farida Juniarti, Nopika Dwi Arofah, and Siti Raf’ah Azizah, “Meningkatkan Percaya 




berasal, untuk apa ia ada, dan akan kemana tujuan hidupnya, sehinggaia lebih 
manusiawi baik dalam berfikir, bersikap dan berperilaku.6 
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi 
dirinya secara aktif untuk memiliki pengendalian diri, kecerdasan,akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.7  
Pada hakikatnya pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan keunikan dan 
tahap-tahap perkembangan yang akan dilalui oleh masing-masing anak.8 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan 
menempati kedudukan sebagai golden age (masa keemasan) dan sangat strategis 
dalam mengembangkan sumber daya manusia. Rentang anak usia dini dari lahir 
sampai usia enam tahun  adalah masa kritis sekaligus strategis dalam proses 
pendidikan dan dapat mempengarui proses serta hasil pendidikan anak selanjutnya 
artinya pada periode ini merupakan periode kondusif untuk menumbuh 
kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat, kemampuan fisik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional dan spiritual.9 
                                                             
6 M Miftahul Ulum, “Konsep Pendiidkan Anak Menurut Al Ghazali Dan Relevansinya 
Dengan Arah Dan Tujuan Pendidikan Nasional Di Indonesia,” At Ta’dib 4, no. 2 (n.d.): 235. 
7 Rima Gontina et al., “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Untuk 
Mengembangkan Kecerdasan Intrapersonal Dan Interpersonal Anak,” Al Athfaal Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Anak Usia Dini 2, no. 1 (2019): 2. 
8
 Nurhikma, Marwany, and Rustam, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus 
Anak Melalui Kegiatan Montase Di Kelompok B1 Paud Islam Terpadu Anak Mandiri Kota Palu,” 
Ana’ Bulava: Jurnal Pendidikan Anak 1, no. 2 (2020): 51–62, 
https://doi.org/10.24239/abulava.vol1.iss2.11. 
9 Ni Wayan Mita Pratiwi, Wayan Darsana, and Ketut Adnyana Putra, “Pengaruh Metode 
Pemberian Tugas Berbantuan Media Ronce Terhadap Kemampuan Motorik Halus Pada Anak 
Kelompok B Tk Gugus Paud III Melati,” E-Journal Pendidikan Anak Usia Dini Universitas 
Pendidikan Ganesha 5, no. 1 (2017): 147–56. 
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Secara institusional, pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan sebagai 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik 
(halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple intelligences) 
maupun kecerdasan spiritual.10 Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak 
usia dini, penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini itu sendiri. Lebih 
lanjut pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut Undang-Undang nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan anak untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.11 
Ki Hajar Dewantara, seorang tokoh pendidikan naisonal menyatakan bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan masa peka atau masa penting bagi 
kehidupan anak, dimana pada tersebut masa terbukanya jiwa anak sehingga segala 
pengalaman yang diterima anak pada masa usia dibawah tujuh tahun akan 
menjadi dasar jiwa yang menetap, sehingga pentingnya pendidikan di masa peka 
bertujuan menambah isi jiwa bukan merubah dasar jiwa. Pendidikan anak usia 
dini menurut pemikiran ki hajar dewantara didasarkan pada pola pengasuhan yang 
                                                             
10 Suyadi and Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, pertama (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013). 
11 Novi Ade Suryani, “Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Raba-




berasal dari kata “asuh” artinyan memimpin, mengelola, membimbing. 
Pendidikan dilaksanakan dengan memberikan contoh teladan, memberi semangat 
serta mendorong anak untuk berkembang.12Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu  upaya pembinaan 
yang dilakukan pada anak usia 0 sampai 6 tahun baik di sekolah maupun dirumah 
melalui berbagai rangsangan pendidikan untuk mengoptimalkan segala aspek 
perkembangan anak yang sedang berada pada masa keemasan (golden age). 
Menurut NAECY (National Assosiation Education Young Children) anak usia 
dini adalah individu yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang sedang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara pesat dan akan berpengaruh 
pada kehidupan anak selanjutnya.13usia 0-8 tahun merupakan masa kritis sekaligus 
strategis untuk mengembanggkan semua aspek perkembangan anak baik itu 
karakter dan kepribadian anak maupun aspek yang lainnya seperti kognitif, 
motorik, bahasa, moral agama, sosial emosional dan kreativitas anak. Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa stimulus dan pendidikan yang diberikan baik 
oleh guru ataupun orangtua akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
anak selanjutnya. Artinya ketika anak masih berada pada rentang usia 0-8 tahun 
merupakan peluang yang sangat efektif untuk mengoptimalkan segala aspek 
perkembangan anak karena masa keemasan hanya terjadi sekali dalam kehidupan 
anak.  
                                                             
12 Mutiara Magta, “Pendidikan Sesuatu Yang Itu Diselenggarakan Universal Dan 
Berlangsung Terus Dan Pendidikan Hampir Mendirikan Taman Indria ( Sebutan,” Pgpaud Upi 7 
EDISI 2, no. 11 (2013): 222. 
13 Desi Ranita Sari and Amelia Zainur Rasyidah, “Peran Orang Tua Pada Kemandirian 




Dalam pendidikan anak usia dini guru berperan penting dalam 
mengembangkan segala aspek perkembangan anak untuk mempersiapkan anak 
memasuki jenjang pendidikan yang selanjutnya. Menurut Undang-Undang No. 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan  anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.14 Selain  itu guru juga 
merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi peserta 
didik, dan lingkungannya, oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas 
pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.   
Mulyasa menyatakan pribadi guru sangat berperan dalam membentuk pribadi 
peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka 
mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya.  
Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, 
sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab menjadi teladan.15 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah pendidik 
profesional yang bertugas untuk mendidik, mengajar dan mengembangkan segala 
aspek perkembangan anak dengan baik dan optimal serta menjadi pribadi yang 
dapat dijadikan teladan melalui kepribadian yang ditunjukkan sebagai figur yang 
memilki pengaruh besar dalam kehidupan peserta didik.  
                                                             
14
 Sukanti et al., “Persepsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fise Uny 
Terhadap Profesionalitas Guru Berdasarkan Undangundang Guru Dan Dosen No 14 Tahun 2005,” 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 6, no. 2 (2008): 70, https://doi.org/10.21831/jpai.v6i2.935. 
15 Syarifuddin, “GURU PROFESIONAL: Dalam Tugas Pokok Dan Fungsi (Tupoksi),” Al 




Upaya guru adalah usaha yang di lakukan oleh seorang guru sebagai pendidik 
profesional dalam mendidik, membimbing, mengarahkan, serta mengevaluasi 
peserta didik dengan mengembangkan segala potensi yang ada pada diri peserta 
didik baik dari segi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Mengajar merupakan 
upaya untuk menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan 
belajar bagi para siswa sehingga membantu perkembangan anak secara optimal 
baik jasmani maupun rohani baik fisik maupun mental.16  
Menurut  Yamin dan Sanan upaya guru dalam mengembangkan kemandirian 
anak usia dini adalah guru sebagai penanggung jawab kegiatan disekolah harus 
mampu melaksanakan pembelajaran tentang kemandirian pada anak didiknya 
yang diharapkan dapat melatih dan membiasakan anak berperilaku mandiri dalam 
setiap aktivitasnya, seorang guru harus mampu dan terampil dalam menyusun 
berbagai strategi pembelajaran, menciptakan suasana belajar, dan mampu 
mengintegrasikan pembelajaran kemandirian dengan aktivitas belajar di dalam 
kelas maupun di luar kelas.17 Menurut Ratri Sunar Astuti pada prinspipnya upaya 
mengembangkan kemandirian pada  anak adalah dengan memberikan kesempatan 
untuk terlibat dalam berbagai aktivitas. Semakin banyak kesempatan yang 
diberikan pada anak maka anak akan semakin terampil mengembangkan skill nya 
sehingga lebih percaya diri.18 
Menurut Bacharuddin Musthafa  kemandirian adalah kemampuan untuk 
mengambil pilihan dan menerima konsekuensi yang menyertainya. Kemandirian 
                                                             
16 Muhammad Ichsan, “Psikologi Pendidikan Dan Ilmu Mengajar,” JURNAL EDUKASI: 
Jurnal Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2016): 65, https://doi.org/10.22373/je.v2i1.691. 
17 I’in, M.Thamrin, and Sutarmanto, “Upaya Guru Mengembangkan Kemandirian Anak 
Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 4 (2015): 9. 
18 Sari and Rasyidah, “Peran Orang Tua Pada Kemandirian Anak Usia Dini.” 
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pada anak usia dini terlihat ketika anak menggunakan pikirannya sendiri dalam 
mengambil berbagai keputusan, dari memilih perlengkapan belajar yang ingin 
digunakannya, memilih teman bermain, sampai dengan memeutuskan hal-hal 
yaang relatif lebih rumit dan menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang 
lebih serius.19 Tumbuhnya kemandirian pada anak-anak bersamaan dengan 
munculnya rasa takut ( kekhawatiran ) dalam berbagai bentuk dan intensitasnya 
yang berbeda-beda. Rasa takut dalam hal yang wajar dapat berfungsi sebagai 
emosi perlindungan (protective emotion) bagi anak-anak, yang memungkinkannya 
mengetahui kapan waktunya meminta perlindungan kepada orang dewasa atau 
orang tuanya. 
Definisi lain menurut Einon kemandirian anak usia dini adalah kemampuan 
anak untuk melakukan perawatan terhadap diri sendiri, seperti makan, berpakaian, 
ketoilet dan mandi. Kemandirian merupakan sikap yang diperoleh secara 
kumulatif melalui proses yang dialami seseorang dalam perkembangannya. 
Dimana dalam proses menuju kemandirian, individu belajar untuk menghadapi 
berbagai situasi dalam lingkungannya sampai ia mampu berpikir dan mengambil 
tindakan yang baik dalam mengatasi setiap situasi.20Montessori menyatakan 
bahwa inti dari  kemandirian adalah kemampuan melakukan sesuatu demi dirinya 
sendiri manusia meraih kemandiriannya dengan melakukan upaya agar mampu 
                                                             
19 Mahyumi Rantina, “Penigkatan Kemandirian Melalui Kegiatan Pembelajaran Pactical 
Life ( Penelitian Tindakan Di TK B Negeri Pembina Kabupaten Lima Puluh Kota , Tahun 2015 ),” 
Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 2 (2015): 184. 
20 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Kordinat: Jurnal Komunikasi 




melakukan sesuatu tanpa bantuan siapapun sehingga kemandirian bagi anak harus 
diraih secara langsung.21 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah 
sikap ataupun kemampuan anak dalam menentukan pilihan sesuai dengan 
keputusan dan menerima konsekuensi yang menyertainya sehingga anak mampu 
mengurus dirinya sendiri sesuai dengan perkembangannya. Kemandirian sangat 
penting dikembangkan pada anak sejak usia dini karena bekal kemandirian yang 
mereka dapatkan ketika kecil akan membentuk mereka menjadi pribadi yang 
mandiri, cerdas, kuat, dan percaya diri ketika menginjak usia dewasa nanti, 
sehingga mereka akan siap mengahadapi masa depan yang baik. Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam surah Al-mu’minun ayat 62 sebagai berikut :  
                            
Artinya :”Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan 
kebenaran, dan mereka tidak dianiaya” (Q.S Al-Mu’minun : 62)
22
 
Al-Qur’an surah Al-Mu’minun ayat 62 diatas menjelaskan bahwa Allah swt 
tidak akan membebani hambanya (individu) melebihi kemampuannya. Oleh 
karena itu setiap individu ataupun peserta didik dituntut untuk mampu dalam 
menyelesaikan tugas dan segala persoalan dalam hidupnya tanpa bergantung 
                                                             
21 Raisah Armayanti Nasution, “Penanamana Disiplin Dan Kemandirian Anak Usia Dini 
Dalam Metode Maria Montessori,” Jurnal Raudhah 05, no. 02 (2017): 11, 
http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/raudhah/article/view/179/166. 
22
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung : PT Sinergi Pustaka, 
2012), h. 481 
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kepada orang lain. Karena pada dasarnya setiap individu mempunyai tanggung 
jawab yang sama terhadap dirinya sendiri sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an 
surah Al Muddatsir ayat 38 yaitu : 
                




Ayat al-qur’an surah Al Muddatsir ayat 38 diatas menjelaskan bahwa setiap 
individu harus mampu untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri karena nantinya akan dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah 
dilakukan. Tanggung jawab merupakan suatu bagian dari kemandirian karena 
pribadi yang mandiri adalah pribadi yang mampu bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri. Mengajarkan kemandirian kepada anak sejak usia dini akan membentuk 
anak menjadi pribadi yang mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri.  
sejak anak usia dini rasulullah telah memerintahkan agar anak  melakukan 
tugas dan kewajibannya mulai dari melaksanakan sholat sebagai bentuk 
kewajiban dan tanggung jawab kepada Allah swt selain itu perintah agar anak 
dipisahkan tempat tidurnya hal ini menunjukkan bahwa anak harus mampu untuk 
mengurus dirinya sendiri sesuai dengan tahapan usianya agar tidak bergantung 
kepada orang lain.  Kemandirian bukanlah hal yang muncul tiba-tiba tetapi perlu 
diajarkan pada anak usia dini, apabila anak tidak belajar mandiri sejak usia dini 
                                                             
23
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung : PT Sinergi Pustaka, 
2012), h. 851 
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akan sangat memungkinkan anak bingung bahkan tidak tahu harus bagaimana 
membantu dirinya sendiri.   
Membentuk anak usia dini sebagai pribadi yang mandiri memerlukan 
proses yang di lakukan secara bertahap, semua usaha untuk membuat anak usia 
dini menjadi mandiri sangatlah penting agar dapat mencapai tahapan kematangan 
sesuai dengan usianya. Tercapainya  kemandirian seorang anak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya orang tua, pendidik/guru disekolah dan lingkungan 
yang di hadapi anak.24  Menurut Santrock adapun faktor-faktor yang memengaruhi 
kemandirian anak usia dini yaitu lingkungan, pola asuh, pendidikan (guru), 
interaksi sosial, dan intelegensi. Dari beberapa faktor tersebut jelas bahwa guru 
memiliki pengaruh yang besar dalam tercapainya kemandirian anak oleh karena 
itu upaya yang guru lakukan dalam mengoptimalkan kemandirian anak harus 
dilakukan dengan baik dan sungguh-sungguh demi terwujudnya peserta didik 
yang mempunyai pribadi yang mandiri, sebagai tanggung jawab dan kewajiban 
seorang guru. 
Brewer menyatakan bahwa kemandirian anak taman kanak-kanak 
indikatornya adalah pembiasaan yang terdiri dari kemampuan fisik, bertanggung 




                                                             
24 Fatimah Rizkyani, Vina Adriany, and Ernawulan Syaodih, “Kemandirian Anak Usia 
Dini Menurut Pandangan Guru Dan Orang Tua,” Edukid Jurna; Pertumbuhan, Perkembangan, 
Dan Pendidikan Anak Usia Dini 16, no. 2 (2019): 123, 
https://doi.org/10.17509/edukid.v16i2.19805. 
25 Rantina, “Penigkatan Kemandirian Melalui Kegiatan Pembelajaran Pactical Life ( Penelitian 
Tindakan Di TK B Negeri Pembina Kabupaten Lima Puluh Kota , Tahun 2015 ).”Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, 9, no. 2 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dikelas B2 di TK Karunia Ceria 
Sukabumi Bandar Lampung seperti tabel diatas dapat diketahui bahwa  
kemandirian anak masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi. Hal tersebut 
dikarenakan upaya guru dalam mengembangkan kemandirian anak masih belum 
maksimal. Misalnya guru masih belum memberikan kebebasan kepada anak untuk 
mengurus dirinya sendiri contoh ketika anak datang kesekolah guru yang 
menyambut anak dari gerbang membantu anak membawa tas hingga masuk 
kedalam kelas, selain itu guru juga membantu tugas dan pekerjaan yang belum 
mampu anak lakukan bahkan ketika waktu makan siang guru masih membantu 
anak membuka botol minum membukakan wadah bekal makanan anak. Ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsungpun guru masih terus membantu anak misalkan 
pada saat kegiatan menempel ketika ada anak yang meminta bantuan karena bosan 
maka guru membantu anak menyelesaikan tugas tersebut. 
Kemandirian sangat erat kaitannya dengan rasa percaya diri dan tanggung 
jawab, jadi ketika seorang guru masih belum memberikan kebebasan kepada anak 
untuk mengurus dirinya sendiri dan masih mengambil alih tugas yang seharusnya 
dikerjakan oleh anak sampai dengan tuntas hal tersebut akan sangat berpengaruh 
terhadap kemandirian anak. Kebiasaan guru yang melayani anak tanpa 
memberikan rasa tanggung jawab yang utuh kepada anak akan membuat anak 
menjadi pribadi yang bergantung kepada orang lain sehingga anak sulit untuk 
menjadi pribadi yang mandiri. 
Berrdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada ibu Rita Susanti selaku 
guru kelas B2 mengenai upaya yang guru lakukan dalam mengembangkan 
kemandirian anak menurut beliau sebagai seorang guru kelas beliau berusaha 
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walaupun belum maksimal sedikit demi sedikit untuk mengembangkan 
kemandirian anak saya awali dengan menerapkan metode pembiasaan, kemudian 
memberikan motivasi kepada anak agar percaya diri dalam melakukan setiap 
kegitan karena kepercayaan diri sangat mempengaruhi kemandirian anak, selain 
itu saya berusaha untuk selalu melibatkan anak dalam mengambil keputusan 
misalkan memilih jenis permainan yang akan dilakukan agar anak terbiasa 
membuat keputusan sendiri hal ini merupakan bagian dari kemandirian, walaupun 
hambatan yang dialami cukup rumit karena anak-anak disini memang belum 
terbiasa mandiri. Jadi untuk di semester awal ini saya sebagai seorang guru harus 
dengan sabar dan perlahan membiasakan anak untuk mandiri prosesnya memang 
tidak mudah dan tentunya butuh waktu dan strategi pembelajaran yang tepat agar 
anak bisa menjadi pribadi yang mandiri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa upaya guru dalam 
mengembangkan kemandirian anak masih belum optimal namun mengingat 
penting untuk seorang guru dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini 
maka peneliti bermaksud untuk menguraikan lebih lanjut mengenai upaya guru 
dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK Karunia Ceria 
Sukabumi Bandar Lampung. 
C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian  
a. Fokus penelitian  
Penelitian ini berjudul upaya guru mengembangkan kemandirian anak usia 
dini di TK Karunia Ceria Sukabumi. Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis 
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deskriptif kualitatif. Fokus penelitian dalam hal ini menitikberatkan pada upaya 
guru mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK Karunia Ceria Sukabumi. 
b. Sub-fokus penelitian  
Berdasarkan masalah yang telah penulis sebutkan diatas maka sub-fokus 
dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru mengembangkan kemandirian 
anak berdasarkan indikator kemandirian anak yang harus dicapai  yaitu 
kemampuan fisik, percaya diri, bertanggung jawab dan pandai bergaul. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang ada maka rumusan masalah ini adalah: 
Bagaimana upaya guru mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK 
Karunia Ceria Sukabumi? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana upaya guru mengembangkan kemandirian anak usia dini di TK 
Karunia Ceria Sukabumi. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan  
kemandirian anak usia dini. Memperkuat teori dalam upaya guru mengembangkan 
kemandirian anak usia dini  dan memperkaya pengetahuan tentang kemandirian 
anak  dan pengetahuan tentang guru.  
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2. Manfaat Praktis  
a. Guru  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber motivasi, 
inspirasi serta bahan bacaan dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
b. Anak  
Melalui upaya yang dilakukan oleh  guru , mudah-mudahan nantinya 
kemandirian anak  akan berkembang secara optimal, sehingga anak menjadi 
pribadi yang mandiri dan siap menghadapi masa depan yang baik.  
c. Peneliti  
Menambah pengalaman dan wawasan tentang upaya untuk mengembngkan 
kemandirian anak usia dini. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  
1. Anggun Kumayang Sari, Nina Kurniah, Anni Suprapti ( Jurnal Ilmiah 
Potensia,  2016 ) penelitian yang berjudul “ Upaya Guru Untuk 
Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Di Gugus Hiporbia “ 
pendekatan peenelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian ini mendapatakan kesimpulan bahwa upaya 
yang dilakukan guru untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini di 
gugus hiporbia hasilnya adalah upaya pencegahan ( preventif ) lebih besar 
( 66% ) dari pada upaya pengembangan ( 29% ) dan upaya penyembuhan ( 
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kuratif ) ( 55).
26
  Perbedaan  penelitian ini dengan penulis adalah jika 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara faktual dan akurat 
upaya guru untuk mengembangkan kemandirian anak usia dini di gugus 
hiporbia, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk 
mengetahui upaya guru mengembangkan  kemandirian anak. 
2. Dina utami, ( jurnal pendidikan luar sekolah, 2019) penelitian yang 
berjudul “ upaya peningkatan kemandirian anak melalui metode bercerita “ 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan ( action 
research ). Hasil penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa metode 
bercerita dapat meninngkatkan kemandirian anak. Perbedaan penelitian ini 
dengan penulis adalah jika penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
metode bercerita untuk meningkatkan kemandirian anak, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk mengetahui upaya 
guru mengembangkan  kemandirian anak. 
3. Pinka citra amanda, cucu atikah, tricahyani endah yuniarti, ( jurnal untirta, 
2019 ) penelitian yang berjudul “ peran guru dalam mengoptimalkan 
kemandirian anak usia 4-5 tahun di TK Islam Nusantara “.  pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 
mendapatkan kesimpulan bahwa kemandirian anak sudah baik hal ini tidak 
luput dari peran guru dalam mengoptimalkan kemandirian anak usia 4-5 
tahun di TK Islam Nusantara sudah memunculkan aspek dari beberapa 
peran guru yaitu peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai 
pembimbing, dan peran guru sebagai inspirator dan juga indikator dari 
                                                             
26 Anggun Kumayang Sari, Nina Kurniah, and Anni Suprapti, “Upaya Guru Untuk 
Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Di Gugus Hiporbia,” Jurnal Ilmiah Potensia 1, no. 
1 (2016): 2. 
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peran guru. Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah jika penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengoptimalkan 
kemandirian anak usia 4-5 tahun sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah untuk mengetahui upaya guru mengembangkan  
kemandirian anak. 
4. Mujiwat amin, dian kristiana, M. Fadlillah, ( jurnal obsesi : jurnal 
pendidikan anak usia dini, 2020) penelitian yang berjudul “ pengaruh 
kelekatan aman anak pada ibu terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun” 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil 
penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa ada pengaruh antara 
kelekatan aman anak pada ibu terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun 
di TK PKK Banaran, Pulung, Ponorogo. Terdapat tanda positif pada 
koefisien regresi yang menandakan bahwa kelekatan aman anak 
memberikan arah positif terhadap variabel kemandirian sehingga ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kelekatan aman anak pada ibu 
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di TK PKK Banaran, Pulung, 
Ponorogo.
27
 Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah jika penelitian 
ini  untuk mengetahui pengaruh kelekatan aman anak pada ibu terhadap 
kemandirian anak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah untuk mengetahui upaya guru mengembangkan  kemandirian anak. 
5. Suryadi, (PERNIK : Jurnal PAUD, 2019), penelitian yang berjudul 
“peningkatan kemandirian anak melalui metode pembelajaran berbasis 
masalah”. Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
                                                             
27 Mujiwat Amin, Dian Kristiana, and M Fadlillah, “Pengaruh Kelekatan Aman Anak 
Pada Ibu Terhadap Kemandirian Anak Usia 5-6 Tahun,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini 5, no. 1 (2021), https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.504. 
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tindakan kelas. Hasil penelitian ini mendapatakan kesimpulan bahwa 
adanay peningkatan kemandirian anak dengan metode pembelajaran 
berbasis masalah. Adapun peningkatan  hasil pengamatan siklus I rata-rata 
skor TCP sebesar35,8 dan siklus II yaitu skor sebesar 45,8 total 
peningkatan sampai dengan siklus II sebesar 10,00. Penelitian ini 
mencapai target 71%.
28
 Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah 
jika penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemandirian anak 
melalui metode pembelajaran berbasis masalah, sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis adalah untuk mengetahui upaya guru 
mengembangkan  kemandirian anak. 
Dari paparan peneletian relevan diatas terdapat perbedaan dan persamaan 
dengan peneliti. Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 
kemandirian anak perbedaannya terletak pada metode yang digunakan dalam 
mengembangkan kemandirian anak serta metode penelitian yang digunakan.  Pada 
penelitian in yang akan dikaji oleh peneliti adalah upaya guru mengembangkan 
kemandirian anak usia dini. Kemandirian sangat penting untuk menjadi perhatian 
khusus karena kemandirian tidak terjadi begitu saja melainkan harus ada upaya 
yang dilakukan oleh karena itu guru sebagai pendidik dan pembimbing anak 
disekolah memiliki peran yang sangat strategis dalam mengembangkan 
kemandirian anak melalui upaya yang dapat mengoptimalkan kemandirian anak. 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
                                                             
28
 suryadi, “Peningkatan Kemandirian Anak Melalui Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah,” El-Banar Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran 02, no. 01 (2018). 
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Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 
menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekata kualitatif deskriptif. Sekaran mendefinisikan 
penelitian sebagai suatu kegiatan yang terorganisir, sistematis, berdasarkan data, 
dilakukan secara kritis, objektif, ilmiah untuk mendapatkan jawaban atau 
pemahaman yang lebih mendalam atas suatu masalah.29 Sehingga pendekatan 
kualitatif deskriptif digunakan penulis untuk memperoleh gambaran upaya guru 
mengembangkan kemandirian anak usia dini. Penelitian ini menggunkan jenis 
penelitian kualitatif sebagaimana yang diungkapkan Bogdan Dan Taylor 
penelitian kualitatif adalah psosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.30 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan data berbentuk gambaran 
mengenai permasalahan yang diamati dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran dilapangan mengenai upaya guru mengembangkan 
kemandirian anak di kelas B1 TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung 
yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami  
2. Desain penelitian  
                                                             
29 M.Sc. Dr.J.R.Raco, M.e., Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan 
Keunggulannya (Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana, 2010). 
30 Hasan Basri, “Kemampuan Kognitif Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 




Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian deskriptif 
kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di 
masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, 
sifat dan model dari fenomena tersebut.
31
  
 Oleh karena itu penulis menggunanakan penelitian kualitatif jenis 
penelitian deskriptif, dimana penulis melakukan eksplorasi secara mendalam 
terhadap upaya guru mengembangkan kemandirian anak usia dini. Dengan 
melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data dalam waktu yang berkesinambungan.  
3. Subjek dan objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik/guru pada kelas B1 TK 
Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung, karena dianggap menguasai dan 
memahami tentang objek yang akan diteliti dan masih terlibat dalam kegiatan 
terhdap objek yang akan diteliti. Objek penelitian dalam hal ini adalah masalah 
yang akan diteliti yaitu upaya guru mengembangkan kemandirian anak di kelas 
B2 TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung. 
4. Tempat penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti memilih TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar 
Lampung yang berlokasi  di perumahan karunia indah Blok G No. 1, Sukabumi 
Bandar Lampung. Alasan karena peneliti ingin  mengetahui bagaimana upaya 
                                                             
31
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur ,( Jakarta : Kencana 
Prenada Media Group 2013 ),h.47 
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guru mengembangkan kemandirian anak di TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar 
Lampung, 
5. Teknik pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
a. Teknik observasi  
Menurut Abdurahmat observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui suatu pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan 
terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.32 Dengan   demikian observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan, artinya peneliti 
hanya sebagai pengamat dan tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal-hal 
yang diobservasi dalam penelitian ini meliputi kemandirian anak, rancangan 
pembelajaran dan proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
dalam mengembangkan kemandirian anak. 
b. Teknik wawancara/interview 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tetentu, percakapan itu di 
lakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi 
terstruktur dengan tekhnik wawancara in-depth interview yang merupakan metode 
pengumpulan data kualitatif. In-depth interview adalah proses memperoleh 
                                                             
32
 Rona Fitria, “Proses Pembelajaran Dalam Setting Inklusi Di Sekolah Dasar,” E-
JUPEKhu Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus 1, no. 1 (2012): 93. 
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keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang di wawancarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawancara.33 Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan wawancara dengan guru di kelas B1 TK Karunia Cerai Sukabumi 
Bandar Lampung. 
c. Teknik dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data kualitatif dengan 
melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang ada. Dokumentasi merupakan 
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek.34 Dokumentasi yang peneliti ambil pada saat melakukan 
penelitian berupa foto, video, rekaman suara yang berkenaan dengan masalah 
yang diteliti yaitu upaya guru mengembangkan kemandirian anak. 
6. Instrumen penelitian  
Instrumen penelitian dalam penelitian  ini adalah human instrumen atau 
peneliti itu sendiri dengan menggunakan lembar observasi dan pedoman 
wawancara.35 Peneliti yang mengumpulkan data, menggunakan lembar  observasi 
dan pedoman wawancara. Lembar observasi dikembangkan untuk mengetahui 
perencanaan, penilaian dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam upaya 
mengembangkan kemandirian anak usia dini. Pedoman  wawancara biasanya 
                                                             
33 Mega Linarwati, Azis Fathoni, and Maria M Minarsih, “Studi Deskriptif Pelatihan Dan 
Pengembangan Sumbe Daya Manusia Serta Penggunaan Metode Behavioral Event Interview 
Dalam Merekrut Karyawan Baru Di Bank Mega Cabang Kudus,” Journal Of Management 2, no. 2 
(2016). 
34 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 
2010). 
35 Sandy Ramdhani et al., “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Kegiatan Storytelling 
Dengan Menggunakan Cerita Rakyat Sasak Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2019): 153, https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.108. 
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berupa garis besar pertanyaan yang akan ditujukan kepada guru untuk menggali 
informasi. Peneliti menggunakan pedoman wawancara kepada guru kelas B2 TK 
Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung. 
7. Analisis data  
Noeng Muhajir mengemukakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan 
menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.36 Adapun langkah-langkah  analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :  
a. Reduksi data  
Reduksi data adalah merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas untuk 
peneliti mengumpulkan data selanjutnya. Dalam penelitian ini penulis merduksi 
data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara serta dirangkum satu 
persatu agar memudahkan penulis dalam memfokuskan data.  
b. Penyajian data (display data) 
Display data adalah langkah mengorganisasikan data dalam suatu tatanan 
informasi yang kaya makna sehigga mudah dibuat kesimpulan. Display data 
biasanya dibuat dalam bentuk teks atau cerita. Display ini disusun dengan sebaik-
                                                             
36
 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif [Qualitative Data Analysis],” Alhadharah: 
Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 (2018): 81. 
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baiknya sehingga memudahkan pelaku riset untuk menuju pada pembuatan 
kesimpulan.  
Display data dalam penelitian ini yaitu dengan menyajikan inti pokok data 
yang mencakup keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis tentang 
upaya guru mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
c. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang utung dari 
objek penelitian kemudian disusun secara sistematik dalam bentuk naratif. 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan pernyataan singkat 
sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang dikemukakan. Kemudian data 
tersebut dapat disimpulkan dalam bentuk tafsir dan argumentasi. Dalam penelitian 
ini berarti kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan dari upaya guru 
mengembangkan kemandirian anak usia dini.  
8. Keabsahan data  
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi credibility, 
transferability, dependability dan confirmobility. Untuk menguji keabsahan data 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan cerdibility yang di lakukan 
dengan pengamatan terhadap hasil penelitian dalam hal ini menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengancara 
pengecekan atau pemeriksaan ulang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik triangulasi metode yaitu menggunakan lebih dari satu metode untuk 
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melakukan cek dan ricek. Triangulasi metode yang dilakukan untuk mengecek 
dan menguji sumber data apakah sumber data ketika interview dan observasi 
memberikan informasi yang sama atau berbeda.  
I. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah memahami penulisan dan penyusunan, skripsi ini 
terbagi atas lima bab yaitu :  
Bab I adalah pendahuluan pada bagian ini menerangkan tentang penegasan 
judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, tujuan penelitian,  manfaat 
penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian dan 
sistematika penulisan.  
Bab II landasan teori, teori-teori yang digunakan yakni berkaitan dengan guru, 
anak usia dini dan kemandirian anak usia dini. 
Bab III deskripsi objek penelitian, yang memuat uraian tentang gambaran 
umum objek  dan penyajian fakta dan data penelitian. 
Bab IV tentang analisis penelitian pada bagian ii terdapat hasil penelitian dan 
temuan penelitian. 








A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya guru mengembangkan kemandirian anak  usia dini di 
TK Karunia Ceria Sukabum Bandar Lampung telah dilaksanakan secara optimal, 
sehingga peserta didik menjadi anak mandiri yaitu anak mampu melakukan 
pembiasaan kemampuan fisik,bertanggung jawab , percaya diri dan pandai  
bergaul. Dari observasi tersebut terdapat 1 anak yang mulai berkembang 5 anak 
berkembang sesuai harapan dan 12 anak berkembang sangat baik.  
Upaya guru mengembangkan kemandirian anak yaitu guru mengembangkan 
kemandirian anak mellaui metode pembiasaan, metode bermain peran dan metode 
pemberian tugas. Oleh karena itu upaya guru mengembangkan kemandirian anak 
secara optimal akan membentuk anak menjadi pribadi yang mandiri.  
B. Rekomendasi  
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 
dapat mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Guru sebagai penanggung jawab pendidikan disekolah maka harus tetap 
melakukan upaya yang terbaik untuk mengembangkan kemandirian anak.  
2. Pengelola lembaga TK Karunia Ceria Sukabumi Bandar Lampung 
hendaknya selalu memperhatikan dan meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan untuk mengoptimalkan semua aspek perkembangan anak 
termasuk kemandirian anak, serta menjalin kerjasama dengan berbagai 




3. Kepala sekolah hendaknya memberikan perhatian yang maksimal 
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